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BAB 1  

PENDAHULUAN 

1.1 Latar Belakang Penelitian 

Keselamatan pengguna bangunan menjadi prioritas utama dalam memenuhi 

kebutuhan infrastruktur yang baik. Namun, perubahan fungsi bangunan yang tidak 

diiringi penyesuaian struktur dapat menimbulkan risiko keruntuhan, karena beban 

yang lebih besar pada sistem existing tidak selalu mampu ditopang oleh desain 

awal. Perubahan fungsi tersebut mengakibatkan perubahan pada sistem bangunan, 

yang seringkali memberikan beban yang lebih besar pada struktur existing., beban 

tambahan ini memerlukan perkuatan struktur (Baumert, 2024). jika struktur existing 

tidak mampu menahan gaya internal akibat kegagalan awal, kerusakan lebih lanjut 

atau bahkan keruntuhan seluruh struktur dapat terjadi (Kakhki dkk., 2022). Oleh 

karena itu, evaluasi kekuatan struktur bangunan pada kondisi existing sangat 

penting. Jika diperlukan, perkuatan struktur harus dilakukan sebelum penerapan 

beban baru. 

Perkuatan struktur wajib diterapkan pada komponen struktur yang 

memerlukan peningkatan kekuatan. Tujuannya adalah untuk meningkatkan 

kekuatan struktur agar mampu mendukung beban baru akibat pertambahan beban. 

Selain itu, identifikasi kemungkinan kerusakan pada sistem struktur existing sangat 

penting untuk meminimalkan resiko kegagalan struktur (Ok dkk., 2018). Beberapa 

teknik perkuatan struktur beton secara konvensional dapat diterapkan, seperti 

penggunaan lapisan luar metallic plate, wire mesh, textile fibre sheet, concrete atau 

steel jacketing, post tensioning, dan injeksi epoxy (Siddika dkk., 2020). 

Salah satu teknik perkuatan yang dapat dipilih saat ini adalah dengan GFRP 

mesh jacketing. Teknik ini dapat diterapkan pada komponen struktur yang 

mengalami tekanan, seperti kolom, dinding struktural, pondasi, balok, dan pelat. 

Tulangan baja konvensional dapat digantikan dengan GFRP yang terbukti menjadi 

alternatif yang sangat baik. Material ini memiliki kuat tarik yang relatif lebih tinggi, 
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bobot yang lebih ringan, tidak korosif dan daya tahan yang unggul (Rosyidah dkk., 

2018). 

Kinerja GFRP masih menjadi bahan persoalan di antara para peneliti, 

meskipun material ini memiliki kekuatan tarik yang tinggi  dan daya tahan yang 

sangat baik (Liu dkk., 2022). Penerapan GFRP mesh jacketing ini diharapkan dapat 

meningkatkan kekuatan tekan beton. Oleh karena itu, diperlukannya penelitian 

lebih lanjut untuk mengkaji peningkatan kekuatan tekan beton dengan teknik 

perkuatan GFRP mesh jacketing. 

Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis peningkatan kekuatan tekan 

beton tanpa lapisan GFRP mesh dan dengan variasi jumlah lapisan GFRP mesh. 

Hasil penelitian ini diharapkan mampu memberikan sumbangsih dalam 

pengembangan teknologi perkuatan beton di bidang konstruksi. Dengan demikian, 

penelitian ini diharapkan dapat menciptakan struktur beton yang lebih kuat, tahan 

lama, dan aman. 

1.2 Rumusan Masalah 

Berdasarkan latar belakang yang telah diuraikan, rumusan masalah dalam 

penelitian ini dapat dirumuskan sebagai berikut:  

1. Bagaimana perbandingan kuat tekan beton tanpa lapisan GFRP mesh 

jacketing dengan beton yang menggunakan variasi lapisan GFRP mesh 

jacketing ? 

2. Bagaimana hasil grafik diagram tegangan-regangan pada beton yang 

menggunakan GFRP mesh jacketing ? 

3. Bagaimana perbandingan kuat tekan beton antara hasil eksperimen dan 

simulasi menggunakan software LS-DYNA ? 

1.3 Tujuan Penelitian 

Berdasarkan rumusan masalah yang telah disebutkan, tujuan penelitian 

dalam penelitian ini dapat dirinci sebagai berikut :  

1. Membandingkan kuat tekan beton tanpa lapisan GFRP mesh jacketing 

dengan beton yang menggunakan variasi lapisan GFRP mesh jacketing.  
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2. Mengidentifikasi hasil grafik diagram tegangan-regangan pada beton yang 

menggunakan GFRP mesh jacketing.  

3. Membandingkan kuat tekan beton antara hasil eksperimen dan simulasi 

menggunakan software LS-DYNA.  

1.4 Batasan Masalah 

Pembatasan masalah dalam penelitian ini bertujuan untuk memberikan 

fokus dan memastikan bahwa penelitian tidak meluas ke hal-hal di luar cakupan. 

Adapun batasan-batasan dalam penelitian ini adalah sebagai berikut : 

1. Beton yang digunakan adalah beton instan mutu fc’ 25 MPa. 

2. GFRP mesh yang digunakan adalah produk dari PT. Kuria Composite 

Teknologi. 

3. GFRP mesh yang digunakan berukuran diameter 2 mm dengan jarak antar 

tulangan 50 mm. 

4. Sifat mekanik yang diuji hanya kuat tekan dan modulus elastisitas. 

5. Menggunakan variasi lapisan GFRP mesh sebanyak 1 dan 2 lapisan. 

6. Spesimen berbentuk silinder, Ukuran diameter 150 mm dan tinggi 300 mm. 

7. Simulasi menggunakan software LS-DYNA dilakukan hanya pada variasi 1 

(tanpa lapisan) 

1.5 Sistematika Penulisan 

Sistematika penulisan skripsi ini mengikuti pedoman yang telah ditetapkan. 

Struktur penulisan terdiri dari lima bab, yaitu : 

BAB I PENDAHULUAN 

Bab ini membahas latar belakang penelitian, rumusan masalah, tujuan 

penelitian, batasan masalah, serta sistematika penulisan yang digunakan. 

BAB II TINJAUAN PUSTAKA 

Bab ini menjelaskan tentang penelitian terdahulu serta landasan teori yang 

membahas tentang kuat tekan beton, tegangan-regangan, modulus elastisitas, Glass 

Fiber Reinforced Polymer (GFRP), Software LS-DYNA. 
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BAB III METODE PENELITIAN 

Bab ini terdiri atas gambaran umum penelitian, rancangan penelitian, objek 

penelitian, tahapan penelitian, penggunaan peraturan, dan luaran penelitian. 

BAB IV ANALISIS DAN PEMBAHASAN 

Bab ini memuat data yang digunakan dalam penelitian, analisis terhadap 

data tersebut, serta pembahasan hasil analisis dan pengujian yang diperoleh. 

BAB V PENUTUP 

Bab ini menyajikan kesimpulan yang diperoleh dari penelitian beserta saran 

untuk pengembangan penelitian di masa mendatang. 
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BAB V 

PENUTUP 

5.1 Kesimpulan 

1. Berdasarkan hasil penelitian, dapat disimpulkan bahwa penggunaan GFRP 

mesh jacketing meningkatkan kuat tekan beton dibandingkan beton tanpa 

lapisan meskipun tidak signifikan. Beton dengan 1 lapisan GFRP mesh 

menunjukkan peningkatan kuat tekan yang lebih tinggi daripada beton tanpa 

lapisan yaitu 11,47%, sedangkan beton dengan 2 lapisan GFRP memberikan 

performa yang lebih optimal dengan peningkatan kuat tekan tertinggi yaitu 

16,85%. Dengan demikian, semakin banyak lapisan GFRP mesh jacketing 

yang digunakan, semakin besar pula peningkatan kuat tekan beton yang 

dihasilkan. 

2. Berdasarkan analisis grafik tegangan-regangan, beton dengan GFRP mesh 

jacketing menunjukkan perilaku yang lebih daktail dibandingkan beton 

tanpa perkuatan. Penggunaan GFRP mesh jacketing meningkatkan kapasitas 

tegangan maksimum dan memperbesar regangan saat runtuh. Semakin 

banyak lapisan GFRP mesh yang digunakan , semakin tinggi pula ketahanan 

terhadap deformasi, yang tercermin dari peningkatan luas area di bawah 

kurva, menunjukkan peningkatan daktilitas beton. 

3. Berdasarkan hasil penelitian, kuat tekan beton dari eksperimen dan simulasi 

LS-DYNA menunjukkan kesesuaian yang baik, dengan selisih nilai sebesar 

0,003% pada nilai kuat tekan dan 0,007% pada nilai modulus elastisitas. 

Simulasi LS-DYNA mampu memprediksi perilaku beton secara akurat, 

termasuk pola retak dan kapasitas beban maksimum, meskipun terdapat 

sedikit perbedaan akibat faktor-faktor seperti ketidaksempurnaan material 

pada kondisi nyata atau asumsi model dalam simulasi. Secara umum, hasil 

simulasi dapat diandalkan untuk memprediksi kuat tekan beton, terutama 

jika model dikalibrasi dengan data eksperimen. 

4. GFRP mesh jacketing merupakan terobosan metode perkuatan baru yang 

inovatif dalam perbaikan dan penguatan struktur beton. Material GFRP 
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memiliki keunggulan berupa ringan, tahan korosi, dan kekuatan tinggi 

dibandingkan tulangan baja.  

5.2 Saran 

1. Perlu dilakukan penelitian lebih lanjut mengenai ketahanan GFRP mesh 

jacketing terhadap faktor lingkungan (kelembaban, suhu tinggi, atau 

paparan bahan kimia) serta perilaku jangka panjang.  

2. Perlunya uji coba pada komponen struktur seperti kolom, balok, atau 

dinding geser untuk melihat efektivitas GFRP mesh jacketing dalam kondisi 

pembebanan realistis (aksial, lentur, atau kombinasi. 

3. Validasi hasil antara eksperimen dan simulasi dapat ditingkatkan melalui 

simulasi numerik yang lebih ekstensif dengan variasi parameter material 

dan geometri yang lebih beragam. 

4. Perlu mengeksplorasi pengembangan metode fabrikasi komposit yang lebih 

efisien, baik dari segi material, proses, maupun desain, guna meningkatkan 

kinerja dan mengurangi biaya produksi. 
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